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ABSTRAK

Puisi merupakan salah satu media dalam karya sastra yang menggambarkan 
kehidupan dengan mengangkat masalah sosial dan politik dalam masyarakat. 
Persoalan sosial dan politik tersebut merupakan tanggapan atau respon peneliti 
terhadap fenomena permasalahan yang ada di sekelilingnya. Salah satu puisi yang 
mempunyai unsur sosial dan politik adalah puisi Wiji Thukul yang termuat dalam 
kumpulan puisi Aku Ingin jadi Peluru, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan protes sosial dan politik dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi 
Peluru berdasarkan unsur-unsur sosial dan unsur-unsur politik. Untuk 
mengungkapkan protes sosial dan politik tersebut peneliti menggunakan pendekatan 
mimesis dengan metode deskriptif analisis. Data penelitian ini beijumlah 10 buah 
puisi yang diambil dari buku kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji 
Thukul. Data ini dianalisis dengan beberapa tahap yakni, (1) menyeleksi data; (2) 
mengklasifikasikan data; (3) menganalisis data; (4) menyimpulkan data. Dengan cara 
tersebut, dapat diketahui memang ada protes sosial dan politik pada 10 puisi tersebut. 
Penelitian ini berhasil mendeskripsikan 6 buah puisi yang menggandung unsur protes 
sosial dan politik, 9 buah puisi yang mengandung unsur protes sosial, dan 7 buah 
puisi yang menggandung unsur protes politik serta terdapat 21 protes terhadap sosial 
dan 17 protes terhadap politik. Mengingat begitu menariknya protes yang terdapat 
pada puisi Wiji Thukul ini, penulis menyarankan perlunya penelitian pada unsur- 
unsur yang berbeda terhadap puisi-puisi Wiji Thukul yang termuat dalam Aku Ingin 
Jadi Peluru.

Kata kunci: Protes sosial dan protes politik

XI



BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Karya sastra adalah sesuatu yang diciptakan oleh manusia berupa teks yang 

berbentuk puisi, prosa, dan sebagainya. Menurut Yandianto (2000:2), karya sastra 

merupakan salah satu gambaran kehidupan masyarakat pada suatu masa. Penciptaan 

karya sastra tidaklah dalam proses yang sederhana, seseorang yang disebut pengarang 

harus melaluinya dengan perenungan, pengalaman, dan pergaulan baik dengan 

dirinya sendiri maupun dengan dunia luar misalnya alam, manusia, aktivitas 

membaca buku, majalah, karya sastra dll. Segala sesuatu yang ada di sekitar dan 

dirasakan oleh pengarang menjadi inspirasi untuk karya sastra. Menurut Yandianto 

(2000:2), karya sastra merupakan salah satu gambaran kehidupan masyarakat pada 

suatu masa. Oleh karena itu, alam semesta ini dapat merupakan teks bagi pengarang. 
Pradopo (2007:132) menyatakan bahwa teks dalam pengertian umum adalah dunia 

semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan, alam, adat istiadat, kebudayaan, 
film, dan drama juga merupakan teks.

Sehubungan dengan itu, hakikat karya sastra juga berisi kreativitas hasil 
adaptasi pengarang terhadap lingkungan masyarakat. Menurut Wellek dan Warren 

(1990:110), "... pembahasan hubungan sastra dan masyarakat biasanya bertolak dari 

frase De Bonald bahwa "sastra adalah ungkapan masyarakat” (literature is 

expression of society)..”. Dalam hal ini pula Jabrohim (2003:160) mengemukakan 

bahwa sastra yang berusaha menampilkan keadaan masyarakat yang secermat- 

cermatnya mungkin saja tidak bisa dipercaya atau diterima sebagai 
masyarakat.

an

cerminan

Puisi merupakan salah satu media dalam karya sastra yang menggambarkan 

kehidupan dengan mengangkat masalah sosial dan politik dalam masyarakat. 
Persoalan sosial dan politik tersebut merupakan tanggapan atau respon peneliti 
terhadap fenomena permasalahan yang ada di sekelilingnya, sehingga dapat dikatakan 

bahwa seorang penyair tidak bisa lepas dari pengaruh sosial budaya masyarakat dan

1



politik. Hal tersebut diperjelas oleh pendapat Luxemburg (1992:2) yaitu perhatian 

sebagian besar adalah faktor sosial dan sejarah. Faktor sosial yang terdapat 
dalam puisi dapat berupa protes sosial. Protes sosial dan politik mengungkapkan 

ketidakpuasan pengarang terhadap segala kepincangan yang terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara.
Ada dua kesadaran manusia dalam menghadapi suatu kenyataan. Saini 

(1986:55) mengatakan bahwa dalam kehidupan kesadaran manusia dapat mengambil 
dua pilihan yaitu menolak atau menerima realita. Menolak berarti prihatin 

terhadapnya, menyanggah, dan mengutuk. Ketiga tindakan ini merupakan tindakan 

protes. Menerima berarti bergembira, menyetujui, menyanjung, dan memuja. 

Tindakan ini berada dalam tindakan merayakan.
Berdasarkan uraian di atas, pengarang yang memilih jalur protes akan 

menciptakan karya-karya yang mengajak pembaca untuk menghayati kenyataan yang 

terdapat di dalam kehidupan. Penghayatan tersebut menimbulkan keprihatinan, 
penolakan, penyangahan, dan penutupan sebaliknya bila pengarang tersebut memilih 

jalur merayakan realitas di dalam masyarakat, ia akan menghasilkan karya-karya 

yang mengajak pembaca bergembira, setujuh, menyanjung dan memujah sisi-sisi 
kenyataan tersebut.

Salah satu kumpulan puisi yang banyak memuat protes sosial dan politik 

adalah kumpulan puisi yang termuat dalam Aku Ingin Jadi Peluru. Kumpulan puisi 
ini diterbitkan Indonesia Tera, Magelang, tahun 2004, yang berisi 136 puisi yang 

dibagi atas lima buku kumpulan puisi. Buku 1: Lingkungan Kita Si Mulut Besar, 
berisi 49 puisi. Buku 2: Ketika Rakyat Pergi berisi 17 puisi. Buku 3: Darman dan 

Lain-lain berisi 16 puisi. Buku 4: Puisi Pelo berisi 29 puisi. Serta buku 5: Baju Loak 

Sobek Pundaknya berisi 28 puisi. Dari buku kumpulan puisi ini, terdapat tiga tema 

dan perhatian utama, yakni; 1. melawan ‘Momok Hiyong’, yang berada pada 

perpolitikan, 2. kisah kemelaratan, yaitu perhatian pada wilayah sosial 
hidupnya sendiri), 3. minat pada Tuhan, wilayah kerohanian.

sastra

aAku Ingin Jadi Peluru berisi hampir seluruh puisi Wiji Thuk^l 

tentang kehidupan tukang becak, penjaga bioskop, pengamen asal "

2



mula kepenyairannya hingga ia menghilang. Dia menceritakan pengalamannya, 
sekaligus juga menceritakan nasib jutaan rakyat Indonesia yang dimiskinkan 

oleh proses pembangunan. Bukan hanya itu, ia bahkan sebenarnya juga menceritakan 

kehidupan ratusan juta orang-orang miskin yang berserakan di banyak pelosok dunia 

(Budiman, Diakses 18 Okt 2009)
Puisi-puisinya menceritakan lingkungan kumuhnya yang berlawanan lurus 

dengan pembangunan kota yang megah. Puisi-puisinya adalah ekspresi dari 
kebebasan dan keaktifannya mempertanyakan "kenyataan" dan "kebenaran".

Buku kumpulan puisi ini terdiri atas beberapa sub bagian. Bagian pertama 

bertajuk Lingkungan Kita Si Mulut Besar yang berisi 49 puisi. Puisi-puisi di bagian 

ini banyak memprotes retorika pejabat, janji partai, dan berjaraknya antara pernyataan 

dan kenyataan program pembangunan. Sebagai contoh salah satu bait puisi "Aku 

Lebih Suka Dagelan" di halaman 33: di radio aku mendengar berita-berita/tapi aku 

jadi muak karena isinya/kebohongan yang mengatakan kenyataan. Bagian kedua, 
Ketika Rakyat Pergi, berisi 17 puisi. Pada bagian ini puisi-puisinya banyak 

mengangkat tema perlawanan gerakan para aktivis masa itu. Sebagai contoh pada 

puisi “Peringatan” (hal 77), //maka hanya ada satu kata,/ lawan!// yang semasa Orde 

Baru menjadi sebuah kata perlawanan. Bagian ketiga dan keempat, bertajuk Darman 

dan lain-lain dan puisi pelo, Darman dan lain-lain berisi 16 puisi dan Pelo berisi 28 

puisi. Kedua bagian puisi ini banyak berbicara tentang kesenjangan sosial ekonomi, 
korupsi, keserakahan manusia, penggusuran kaum miskin dan tindakan semena-mena 

yang dilakukan pemerintahan masa itu. Bagian kelima yang bertajuk Baju Loak 

Sobek Pundaknya merupakan puisi Wiji Thukul yang ditulis dalam masa pelariannya 

(sejak 1 Agustus 1996), setelah ia terjun menjadi aktivis dan banyak terlibat dalam 

demonstrasi petani, buruh, dan mahasiswa.

Dalam kumpulan puisi ini terdapat beberapa puisi yang istimewa yang biasa 

dipakai oleh para demontrans ketika menyuaran pendapat mereka. Salah satunya puisi 
yang berjudul “Peringatan”: maka hanya ada satu kata/ lawan. Hampir 
kelompok oplosan sepanjang masa orde baru mengunakan kalimat ini, bahkan 

sampai sekarang puisi ini masih dipakai para demontrans ketika berdemontrasi.

namun

semua
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Selain itu puisi-puisi Wiji Thukul ini banyak ditempel dan disebarluaskan dikalangan 

mahasiswa yang aktif menyuarakan suara rakyat, seperti puisi “Nyayian Akar 

Rumput,” “Bunga dan Tembok,” “Peringatan”, dll.
Prestasi tertinggi di bidang sastra, ia menerima Wertheim Encourage Award 

(1991) dari Wertheim Stichting di Negeri Belanda bersama WS Rendra. Pada tahun 

2002, Thukul menerima penghargaan Yap Thiam Hien Award. Terpilihnya Wiji 
Thukul karena aktif dalam memperjuangkan suara rakyat kecil melalui puisi- 

puisinya, (Widodo, Wahyu.diakses 17 Januari 2010)
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti membahas protes sosial dan politik 

yang terdapat dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru. Buku kumpulan puisi ini 

terdiri dari 136 puisi, puisi yang dipilih untuk dianalisis terdiri dari sepuluh puisi 
yang merupakan perwakilan dari puisi-puisi lainnya. Kesepuluh puisi tersebut dipilih 

setelah peneliti membaca secara keseluruhan isi buku. Kesepuluh puisi yang diangap 

lebih kental protes sosial dan politiknya dari puisi-puisi lainnya adalah: 1) ”Nyayiyan 

Akar Rumput” 2) ”Nyayian Abang Becak” 3) ”Lingkungan Kita si Mulut Besar” 4) 
”Bunga dan Tembok” 5) "Peringatan” 6) ”Darman” 7) "Puisi Menolak Patuh” 8) 
"Tujuan Kita Satu Ibu” 9) “Puisi Sikap” 10) “Aku Menuntut Perubahan”.

Pada puisi "Nyayiyan Akar Rumput” Wiji Thukul memotret penderitaan 

yang dialami masyarakat yang terkena dampak kebijakan pembangunan pemerintah 

yang pada waktu itu terkenal dengan pogram REPELITA (Rencana Pembangunan 

Lima Tahun). Dampak kebijakan ini mengakibatkan pengusuran dan pembebasan 

lahan atas nama pembanguanan menuju tingal landas. Seperti pada larik 1 sampai 
larik 8, / jalan raya dilebarkan/ kami terusir/ mendirikan kampung/ digusur/ kami 
pindah-pindah/ menempel di tembok-tembok/ dicabut/ terbuang/

Pada puisi "Lingkungan Kita si Mulut Besar” Wiji Thukul memperlihatkan 

lingkungan penyair yang banyak dihuni rentenir yang suka melihat penderitaan 

tetanganya, pemuka-pemuka agama yang menjauhi orang-orang yang belum 

tercerahkan seperti pemabuk, orang-orang yang mampu secara ekonomi dan bergaya 

hidup mewah yang tidak mempunyai kepekaan sosial terhadap orang lain 

kekurangan. Seperti pada larik 1 sampai larik 6, /lingkungan kita si mulut besar/
yang

4



dihuni lintah-lintah/ yang kenyang menghisap darah keringat tetangga/ dan anjing- 

anjing yang taat beribadah/ menyingkiri para penganggur/ yang mabuk minuman 

murahan/.
Penelitian mengenai protes sosial dan politik ini pernah dilakukan oleh Abi 

Abdullah tahun 2004. Penelitiannya menyebutkan adanya protes sosial dan politik 

dalam Antogi Puisi Reformasi: Tangan Besi karya Rendra. Penelitian tersebut 
mengambarkan masalah-masalah kepincangan sosial dan politik menurut unsur-unsur 

sosial dan unsur-unsur politik. Protes sosial paling banyak terdapat pada unsur 

lembaga sosial yang berjumlah sepuluh protes, paling sedikit stratifikasi sosial yang 

berjumlah satu protes. Sedangkan pada protes politik paling banyak terdapat pada 

unsur kekuasaan yang berjumlah tiga belas protes, paling sedikit konflik yang 

berjumlah satu protes.
Bedanya dengan penelitian yang akan dikaji terdapat pada objek 

penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Abi Abdullah adalah Antogi Puisi 

Reformasi: Tangan Besi karya Rendra, sedangkan pada penelitian ini mengunakan 

objek buku kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru karja Wiji Thukul.
Penelitian yang mengkaji kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru ini belum 

pernah dilakukan apalagi kalau menyangkut protes sosial dan politik. Oleh sebab itu, 
peneliti memilih protes sosial dan politik terhadap puisi Wiji Thukul yang termuat 
pada Aku Ingin Jadi Peluru

2. Masalah

Bagaimanakah gambaran protes sosial dan politik dalam kumpulan puisi Aku 

Ingin Jadi Peluru berdasarkan unsur-unsur sosial dan unsur-unsur politik?

Yang dimaksud dengan gambaran protes sosial berdasarkan unsur-unsur
sosial adalah:

a. protes terhadap kelompok sosial;
b. protes terhadap kebudayaan;

c. protes terhadap lembaga sosial;

d. protes terhadap stratifikasi sosial.
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Yang dimaksud dengan gambaran protes politik berdasarkan unsur-unsur

politik adalah:
a. protes terhadap kekuasaan;
b. protes terhadap pengambilan keputusan atau kebijakan;

c. protes terhadap pembagian.

3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan protes sosial 

dan politik dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru berdasarkan unsur-unsur 

sosial dan unsur-unsur politik
Yang dimaksud dengan gambaran protes sosial berdasarkan unsur-unsur

sosial adalah:
a. protes terhadap kelompok sosial;
b. protes terhadap kebudayaan;
c. protes terhadap lembaga sosial;
d. protes terhadap stratifikasi sosial.

Yang dimaksud dengan gambaran protes politik berdasarkan unsur-unsur
politik adalah:
a. protes terhadap kekuasaan;

b. protes terhadap pengambilan keputusan atau kebijakan;
c. protes terhadap pembagian.

4. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Secara teoritis penelitian ini dapat mengungkapkan tentang 

unsur sosial dan unsur-unsur politik yang terdapat dalam kumpulan puisi Aku Ingin 

jadi peluru,

unsur-

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi model alternatif dalam 

mengganalisis unsur-unsur sosial dan unsur-unsur politik yang terdapat dalam sastra,
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khususnya dalam pengajaran sastra indonesia sebagai bahan atau materi pengajaran 

sastra di sekolah baik untuk tingkat SMP atau SMA.
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